
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 

Kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian. Misalnya Perilaku, persepsi, Motivasi, Tindakan, 

dan lain-lain.
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Adapun jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Deskriptif. 

Dikatakan deskriptif karena penelitian ini menggambarkan, meringkas berbagai 

kondisi, situasi atau berbagai variabel.
2
 Secara Harfiah, penelitian bermaksud untuk 

membuat Pencandraan atau Deskripsi mengenai situasi- situasi atau kejadian- 

kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif adalah Akumulasi data dasar dalam cara 

deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, 

Mentest Hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan makna dan Implikasi.
3
 

Dengan menggunakan pendekatan Kualitatif ini lebih menekankan analisanya 

terhadap fenomena yang diamati dengan menggunakan cara berfikir formal dan 

Argumentatif. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena 

penelitian ini akan menyajikan secara langsung fakta yang diamati, yaitu Implementasi 

fungsi-fungsi peoses manajemen Organisasi Dakwah. 

B. Lokasi Penelitian 
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Lokasi penelitian ini bertempat di Jl.Mastrip Warugunung RT.01 RW.01 No.43 

Kecamatan Karangpilang, Surabaya. 

C.  Jenis dan Sumber Data 

Data adalah pernyataan atau keterangan atau bahan, dasar yang dipergunakan 

untuk menyusun hipotesa atau segala sesuatu yang di teliti.
4
 Menurut derajatnya, jenis 

data penelitian terdiri dari dua macam yaitu data primer dan data sekunder
5
 

1. Data Primer 

Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
6
, atau 

data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama 

kalinya
7
.Dalam hal ini data diperoleh melalui Wawancara, permintaan ketarangan-

keterangan kepada pihak yang memiliki wewenang menangani bidangnya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau lewat dokumen
8
, atau data yang 

bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti.
9
 Sumber data adalah 

subyek dari mana pengambilan atau perolehan data didapat. Sumber data bisa 

berupa Benda, Perilaku Manusia, Tempat dan sebagainya. Dari sumber data ini 

peneliti dapat memperoleh keterangan yang berguna untuk mendukung proses 

deskripsi dan analisa masalah penulisan. 

Dalam penulisan ini, sumber data diperoleh dari: 
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1) Informan  

Orang yang menjadi sumber data dalam penelitian ini, karena Informan 

adalah orang yang benar-benar tahu sistem informasi tentang situasi dan 

kondisi lapangan penelitian serta hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. 

Informan dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan bagaimana 

langkah yang di tempuh peneliti agar informasi dapat diperolehnya. Karena itu 

dalam penelitian ini yang terpenting adalah peneliti menentukan informan dan 

bagaimana peneliti mendapatkan informan. 

Menentukan informan dapat dilakukan oleh peneliti apabila peneliti 

memahami masalah umum penelitian serta memahami pula anatomi keadaan di 

mana penelitian itu dilaksanakan.Namun apabila peneliti belum memahami 

anatomi keadaan yang diteliti, maka peneliti berupaya agar tetap mendapatkan 

informan penelitian. 

2) Document atau Arsip 

Dalam penelitian ini, dokumen dijadikan sebagai sumber data karena 

dapat digunakan untuk menafsirkan, menguji dan sebagai bukti dalam 

penyajian data.
10

, merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan 

suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Bisa berupa Rekaman atau Documentasi 

tertulis seperti arsip Data Base surat-surat, rekaman gambar benda-benda 

peninggalan yang berkaitan pada suatu peristiwa yang berkaitan dengan adanya 

proses manajemen. 

D. Teknik Pengumpulan Data 
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Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam proses penelitian, akan 

tetapi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah suatu proses kompleks yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis, dua diantaranya yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.
11

 Atau alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diteliti.
12

 Selain itu Observasi dapat diartikan aktivitas yang dilakukan makhluk 

cerdas, terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan 

kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 

penelitian. Ilmu pengetahuan biologi dan astronomi mempunyai dasar sejarah 

dalam pengamatan penuh amatir. Didalam penelitian, observasi dapat 

dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar dan rekaman suara.
13

 Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi digunakan  bila 

penelitian berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah metode tanya jawab dengan seseorang untuk suatu 

pembicaraan. Metode dalam konteks ini berarti proses memperoleh suatu fakta 
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atau data dengan melakukan komunikasi  langsung dengan responden 

penelitian, baik secara temu wicara atau menggunakan teknologi komunikasi.
14

 

Wawancara digunakan  sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden lebih 

mendalam dan jumlah respondennya lebih sedikit.
15

Selain itu wawancara ini 

dapat dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi. 

1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara Terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melalukan wawancara, pengumpulan 

data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang Alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara 

terstruktur ini pula, pengumpul data dapat mendapat menggunakan beberapa 

beberapa pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, maka pengumpul, 

maka diperluka training kepada calon pewawancara. Selain itu juga, harus 

membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara. 

2) Wawancara tidak terstruktur  

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
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Wawancara seperti ini sering di gunakan dalam penelitian pendahuluan atau 

malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang responden.
16

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen dan cenderung menjadi data skunder. Pemakaian metode 

dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah ilmiah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya.
17

 

Setelah peneliti melakukan pengamatan dokumentasi, lalu, peneliti memohon 

izin untuk meminta copyan data dokumentasi kepada lembaga yang berhak. 

Metode dokumentasi, akan mendukung hasil penelitian dengan metode 

wawancara dan observasi. Sehingga, hasil penelitian lebih terpercaya. Tetapi, 

peneliti perlu mencermati dari dokumentasi, karena tidak semua dokumentasi 

memiliki tingkat Kredibilitas yang tinggi.
18

  

Data yang diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi adalah: 

a. Data mengenai Visi Misi Majelis Ta’lim Hidayatulwalad 

b. Data tentang skruktur kepengurusan Majelis Ta’lim Hidayatulwalad 

c. Data tentang usaha, kegiatan, pengelolaan dan pengembangan kewirausahaan 

yang dilaksanakan oleh Majelis Ta’lim Hidayatulwalad dalam mewujudkan 

kemandirian lembaga sosial Islam. 

E. Teknis Analisis Data 
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Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dangan data, 

mengorganisasian data, memilah-milah menjadi satuan-satuan yang dapat di kelola, 

mancari dan menemukan pola dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada 

orang lain.
19

 Untuk lebih memahami teknik tersebut maka akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

No Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Data 

1 Profil lembaga di lembaga 

Hidayatulwalad  

AD-ART, Pengasuh, 

pengurus Majelis 

Ta’lim Hidayatulwalad 

Dokumentasi+Wawancara 

2 Peraturan atau Penetapan 

program kerja di lembaga 

Hidayatulwalad 

AD-ART, Ketua dan 

Pengurus Majelis 

Ta’lim Hidayatulwalad 

Dokumentasi+Wawancara 

3 Macam-macam program kerja 

di lembaga Hidayatul Walad 

Pengurus Majelis 

Ta’lim Hidayatul Walad 

Dokumentasi+Wawancara 

4 Implementasi dan Peranan Ketua atau pengurus    

Majelis Ta’lim 

Hidayatulwalad 

Observasi 

  

1. Mengorganisasikan Data 

Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara mendalam 

dimana data tersebut di rekam dengan Tape Recorder dibantu alat tulis lainnya. 
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Kemudian dibuatkan Transkipnya dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk 

rekaman jadi bentuk tertulis secara Verbatim 

. 

2. Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban 

Pada tahap ini dibutuhkan pengertian yang mendalam, terhadap dua, perhatian 

yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul diluar apa yang ingin di 

gali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara, peneliti menyusun sebuah 

kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam melakukan coding. Dengan 

pedoman ini, peneliti kemudian kembali membaca transkip wawancara dengan coding, 

melakukan pemilihan data yang relevan dengan pokok pembicaraan. 

3. Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap data  

Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menguji data tersebut 

terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitan ini. Pada tahap ini kategori yang 

telah di dapat melalui analisis di tinjau kembali berdasarkan landasan teori yang telah 

di dijabarkan dalam Bab II, sehingga dapat di cocokan apakah ada kesamaan antara 

landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak memiliki 

hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat di buat asumsi-asumsi mengenai 

hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 

4. Mencari Alternatif Penjelasan  Bagi Data  

Setelah  kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi terwujud, peneliti 

masuk ke dalam tahap penjelasan, Dan berdasarkan kesimpulan yang telah di dapat 

dari kaitannya tersebut, penuis merasa perlu mencari suatu alternative penjelasan lain 

tentang kesimpulan yang telah di dapat. Sebab dalam penelitian kualitatif memang 



 

 

selalu ada alternatif penjelasan lain. Dari hasil analisis , ada kemungkinan terdapat hal-

hal yang menyimpang dari asumsi atau tidak terfikir sebelumnya. Pada tahap ini akan 

dijelaskan dengan alternatif lain melalui refrensi atau teori-teori lain. Alternatif ini 

akan sangat berguna pada bagian pembahasan, kesimpulan dan saran. 

5. Menulis hasil penelitian 

Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu hal yang 

membantu penulis untuk memeriksa kembali apakah kesimpulan yang telah dibuat 

selesai. Dalam penelitian ini, penulisan data-data hasil penelitian berdasarkan 

wawancara mendalam dan observasi dengan subjek dan Significan Other. Proses ini 

yang diperoleh dari subjek dan Significant Other, di baca berulang kali sehingga 

penulis mengerti benar permasalahannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


